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»

i Dalam rangka mendukung terwujudnya peningkatan kualitas pelaksanaan
. pembangunan dibidang prasarana jalan agar diperoleh hasil yang tepat mutu, tepat waktu

dan tepat biaya diperlukan aturan yang berupa NSPM (Norma, Standar, Pedoman, dan
. Manual) di bidang prasarana jalan.

Dengan diterbitkannya buku Manual Perencanaan Bangunan Pengaman
Gerusan Pantai untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan . ini, diharapkan dapat’
menambah pengetahuan dan wawasan para perencana, pengawas maupun pelaksana

mengenai perencanaan bangunan pengaman gerusan pantai untuk konstruksi jalan dan
jembatan., : ' ‘ ' '

i3

. Apabila dalam pelaksanaannya dijumpai kekuranganl kekclxruan dari pedoman .
___ini, akan dilakukan penyempurmaan di kemudian hari, 243 S 0 o o h
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PENDAHULUAN

Konstruksi jalan dan jembatan yang ada di Indonesia pada umumnya berada
didaerah-daerah yang rawan terhadap gerusan air. Akibatnya banyak jalan dan
jembatan mengalami kerusakan yang sangat cepat karena “digerogoti” oleh air
tersebut seperti jalan ambles dan longsor, jembatan rubuh/patah atau' bahkan
putus, disamping banyaknya jalan yang dibangun di sisi maupun pada posisi
melintang aliran air.

Pada beberapa pantai terjadi proses penggerusan dasar dan tebing yang sangat aktif
sehingga dapat menimbulkan kelongsoran tebing pantai dan hal ini tentu saja
membahayakan keamanan jalan. Penggerusan terjadi juga pada pilar dan abutment
jembatan. Apabila penggerusan ini tidak diatasi atau ditanggulangi dengan cepat akan
menimbulkan masalah terhadap keamanan jalan dan jembatan. Oleh karenanya,'
pemahaman mengenai sebab-sebab terjadinya kelongsoran tebing pantai dan gerusan
pada pilar dan abutment jembatan, serta cara-cara penanggulangannya menjadi
penting, khususnya pada pantai-pantai yang berdekatan dengan jalan. Penggerusan
tebing dan dasar merupakan proses-proses yang berkaitan dengan kestabilan pantai.

Untuk mempelajari kestabilan suatu pantai, periu diperhatikan beberapa hal berikut:

e Pantai merupakan salah satu sub-sistem dari suatu sistem daerah pengaliran,
sehiﬁgga perilaku. pantai dipengaruhi oleh perubahan-perubahan pada daerah
pengalirannya, ‘

» Sistem pantai bersifat dinamik dan berperilaku sangat kompleks, ‘

» Kondisi batas geomorfik (Geomorphic threshold) ada dan bila hal ini dilampaui
dapat menimbulkan perubahan-perubahan yang kadang-kadang sulit dibayangkan
(absurd), dan

* Analisis geomorfik memberikan gambaran tentang perubahan-perubahan di masa
lalu dan dimasa datang.

Disamping itu, perencanaan dan pembangunan jalan dan jembatan terkadang kurang

memperhatikan dan memperhitungkan karakteristik air yang ada disekitar lokasi
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